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ABSTRACT
With the development of advances in science and technology (Science and Technology)
brings positive and negative influences on human mindset, especially on the world of education.
Strengthening character education (PPK) aims to: (1) build and equip students as the golden
generation of Indonesia in 2045 to face the dynamics of change in the future, (2) develop a
national education platform that places character education as the main soul by paying attention
to the diversity of Indonesian culture , and (3) revitalizing and strengthening the potential and
competence of the education ecosystem. In terms of providing reinforcement for character
education, a strong foundation must be found to build aspects of character strengthening such
as: (1) religious, (2) Nationalist, (3) Independent, (4) integrity and mutual cooperation. In Hindu
teaching, one of the concepts of the teaching that has been recognized by the world in achieving
the five aspects of KDP above is the teaching or tradition of tri hita karana, as a form of local
wisdom guided by Hindus in social, religious, national and state life.
Keywords: Strengthening, Character Education, and Tri Hita Karana
I. PENDAHULUAN
Dunia pendidikan di Indonesia yang
semakin berkembang membawa konskwensi
lulusan yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan harus memiliki karakter yang baik.
Tantangan di atas seiring dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang juga membawa
konskwensi semakin runtuhnya nialai-nilai
karakter manusia, jika pendidikan karakter
tidak diupayakan di dalam membangun
karakter generasi muda Hindu, khususnya para
siswa yang beragama Hindu.
Dengan berkembangnya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK)  tentu akan
membawa pengaruh positif dan negatif
terhadap pola pikir manusia, terutama terhadap
dunia pendidikan. Dunia pendidikan sebagai
lembaga formal yang berkewajiban untuk
membentuk karakter manusia atau para siswa
saat ini mengalami  dilematik terutama dalam
tugasnya membentuk karakter peserta didik,
terutama terhadap para peserta didik yang sudah
terlanjur mengalami degradasi moral. Terlebih
lagi dengan tuntutan program  Nawacita
Presiden Joko Widodo dan Jusuf Kalla dalam
sistem pendidikan nasional. Kebijakan PPK
yang dicanangkan harus terintegrasi dalam
Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM)
yaitu perubahan cara berpikir, bersikap, dan
bertindak menjadi lebih baik. Nilai-nilai utama
PPK adalah religius, nasionalis, mandiri,
gotong royong, integritas. Nilai-nilai ini  ingin
ditanamkan  dan dipraktikkan melalui sistem
pendidikan nasional agar diketahui, dipahami,
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dan diterapkan di seluruh sendi kehidupan di
sekolah dan di masyarakat
Jika dicermati secara seksama PPK
dicanangkan oleh Presiden Jokowi dalam
rangka mengantisipasi kemungkinan semakin
merosotnya moral bangsa Indonesia, karena
dipengaruhi oleh berbagai kemajuan yang
indikasinya semakin merongrong karakter
bangsa Indonesia dewasa ini. Oleh sebab itulah
PPK hadir di dunia pendidikan sebenarnya
salah satu tujuannya adalah untuk mengatasi
tantangan zaman yang semakin kompleks
dengan mempersiapkan insan-insan  yang tidak
hanya menguasai IPTEK, tetapi juga
membentuk pribadi-pribadi yang kokoh,
berkepribadian bangsa Indonesia, manusia-
manusia yang bermartabat dan bermoral serta
manusia-manusia relegius sesuaiu dengan
karakter bangsa Indonesia yang religious.
Mencermati fenomena yang telah
digambarkan di atas, maka di dalam pendidikan
Hindu secara menyeluruh diperlukan semacam
pola atau model dengan memberikan penguatan
pendidikan karakter (PPK) berbasis kearifan
local tri hita karana kepada para siswa di
sekolah pendidikan formal maupun non formal,
dalam upaya melahirkan manusia-manusia
tangguih, spiritualis, certdasa secara ilmu
pengetahuan dan berlandaskan ajaran tri hita
karana.
II. PEMBAHASAN
2.1 Tri Hita Karana sebagai Dasar Penguatan
Karakter
Secara konseptual kosmologi ajaran tri
hita karana telah dijadikan merupakan falsafah
hidup umat Hindu. Jika dilihat dari konsep
dasar ajaran tri hita karana, maka dapat
diasumsikan bahwa ajaran tri hita karana telah
dijadikan alat untuk dapat melestarikan
keaneka ragaman budaya dan lingkungan di
tengah pesatnya pengaruh kemajuan IPTEK
dan globalisasi serta perkembangan zaman.
Pada hakikatnya ajaran tri hita karana
menekankan tiga hubungan manusia dalam
kehidupan di dunia ini. Tri Hita Karana dilihat
dari arti katanya berasal dari kata “Tri” yang
berarti tiga, “Hita” yang berarti kebahagiaan
dan “Karana” yang berarti penyebab. Jadi Tri
Hita Karana berarti “Tiga penyebab terciptanya
kebahagiaan”. Ketiga hubungan itu meliputi
hubungan dengan sesama manusia, hubungan
dengan alam sekitar, dan hubungan dengan
Tuhan.
Dalam implementasi ketiga hubungan
dalam tri hita karana di atas, setiap unsur dari
bagian tri hita karana tersebut sudah ditentukan
pedoman hidup sesuai dengan bagian dari tri
hita karana tersebut. Adapun prinsip
pelaksanaannya harus berupaya
menyeimbangkan, menyelaraskan antar kestiga
aspek tri hita karana di atas, sehingga diperoleh
keseimbangan dan keharmonisan hidup dan
kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.
Dengan meminjam pendapatnya
Donder, (2007:402-405) dinyatakan bahwa
konsep Tri Hita Karana dikelompokkan dalam
tiga nilai yaitu: (1) akhlak terhadap Tuhan Yang
Maha Esa (Parhyangan), (2) akhlak terhadap
manusia (Pawongan), dan (3) akhlak terhadap
lingkungan (Palemahan). Dalam menghadapi
kehidupan yang pundamentalis, konsep ajaran
Tri Hita Karana memperkenalkan nilai-nilai
realitas hidup bersama dalam hal penanaman
nilai-nilai religius, pembudayaan nilai sosial,
penghargaan gender, penanaman nilai keadilan,
pengembangan sikap domokratis, penanaman
sikap kejujuran, menunjukkan sikap kejujuran,
peningkatan sikap dan daya juang,
pengembangan sikap tanggung jawab, dan
penghargaan terhadap lingkungan alam.
Berdasarkan pemahaman dan pendapat
di atas, maka dapat dikatakan bahwa ajaran tri
hita karana jika dapat dilaksanakan secara
sempurna maka secara otomatis manusia yang
melaksanakannya akan terbentuk akhlak
mulianya, terhadap Tuhan sang pencipta (Ida
Hyang Widhi Wasa), di antara sesame manusia
bukan saja terhadap sesame umat Hindu, dan
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yang paling penting adalah terhadap alam
lingkungan, karena alam lingkungan biasanya
sering diabaikan, karena hanya memiliki eka
premana, sehingga manusia sering menganggap
bahwa alam lingkungan tidak banyak
membantu kehidupan manusia.
Berkaiatan dengan fenomena di atas, maka rasa
syukur harus dipanjatkan, karena para leluhur
orang Hindu di Bali telah membekala sebuah
tradisi terutama terhadap upaya pelestarian
lingkungan yaitu hari suci Tumpek Uye dan
Tumpek Pengatag, di mana umat Hindu telah
diajarkan untuk selalu peduli dan memelihara
bintanag dan tumbuhan. Konsep peduli
lingkungan seperti ini tentu tidak dapat
disepelekan, karena di dalam bentuk
implementasi tradisi pemeliharaan lingkungan
dan hewan sebenarnya secara langsung telah
membentuk akhlak manusia.
Jika dicermati secara seksama, maka
Pendidikan karakter di sekolah merupakan
kebutuhan vital agar generasi penerus dapat
dibekali dengan kemampuan-kemampuan
dasar yang tidak saja mampu menjadikannya
life-long learners sebagai salah satu karakter
penting untuk hidup di era informasi yang
bersifat global, terutama terkait dengan revolusi
industri 4.0 yang sedang berkembang di dunia
global, tetapi juga mampu berfungsi dengan
peran serta yang positif sebagai pribadi, sebagai
anggota keluarga, sebagai warga negara,
maupun warga dunia. Untuk itu harus
dilakukan upaya-upaya instrumental untuk
meningkatkan keefektifan proses
pembelajarannya disertai pengembangan kultur
yang positif.
Dalam upaya penanaman pendidikan
karakter para guru harus melakukan tindakan
berupa berbagai pendekatan dan metode, yang
salah satunya adalah pendekatan komprehensif
meliputi: inkulkasi (inculcation), keteladanan
(modeling), fasilitasi (facilitation), dan
pengembangan keterampilan (skill building).
Pengembangan Model Pendidikan Karakter
Terintegrasi Inkulkasi (penanaman) nilai
memilikiciri-ciri sebagai berikut: (1)
mengkomunikasikan kepercayaan disertai
alasan yang mendasarinya; (2) memperlakukan
orang lain secara adil; (3) menghargai
pandangan orang lain; (4) mengemukakan
keragu-raguan atau perasaan tidak percaya
disertai dengan alasan, dan dengan rasa hormat;
(5) tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan
untuk meningkatkan kemungkinan
penyampaian nilai-nilai yang dikehendaki, dan
mencegah kemungkinan penyampaian nilai-
nilai yang tidak dikehendaki; (6) menciptakan
pengalaman sosial dan emosional mengenai
nilai-nilai yang dikehendaki, tidak secara
ekstrem; (7) membuat aturan, memberikan
penghargaan, dan memberikan konsekuensi
disertai alasan; (8) tetap membuka komunikasi
dengan pihak yang tidaksetuju; dan (9)
memberikan kebebasan bagi adanya perilaku
yang berbedabeda, apabila sampai pada tingkat
yang tidak dapat diterima, diarahkan untuk
memberikan kemungkinan berubah.
Jika dikaitkan dengan topik tulisan ini,
maka di samping pendekatan di atas,
pendidikan karakter yang dipraktikkannya
berbasis keyakinan dan nilai-nilai menuju ke
realisasi keyakinan dan nilai-nilai tersebut. Hal
ini dijelaskan dalam model ESQ, yaitu sinergi
antara kecerdasan spiritual sebagai basis nilai
utama, kecerdasan emosional sebagai landasan
mental, dan kecerdasan intelektual sebagai
solusi hal-hal teknis. Model ESQ adalah
mekanisme mengelola kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual.
Dalam hal ini pendidikan karakter yang
diberikan di sekolah adalah dengan cara
mengintegrasikan beberapa pembelajaran
berbagai bidang studi dapat memberikan
pengalaman yang bermakna bagi siswa, dengan
harapan para siswa mampu memahami,
menginternalisasi, dan mengaktualisasikan
materi pembelajaran yang diperolehnya dari
guru melalui poses pembelajaran. Dengan
demikian, nilai-nilai tersebut dapat terserap
secara alami melalui kegiatan sehari-hari.
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Apabila nilai-nilai tersebut juga dikembangkan
melalui kultur sekolah, maka kemungkinan
besar pendidikan karakter akan menjadi lebih
efektif. Pembentukan karakter harus menjadi
prioritas utama dalam dunia pendidikan formal,
karena sudah terbukti bahwa dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan keluarga, sekolah dan
lingkungan masyarakat sangat banyak masalah
yang ditimbulkan oleh karakter yang tidak baik,
terlebih lagi jika dikaitkan dengan tujuan akhir
hidup umat Hindu yaitu “Mokshartham
Jagadhita Ia Ca Iti Dharma” (Tujuan hidup
umat Hindu adalah mencapai kedamaian di
dunia maupun di akhirat.
Uraian di atas sejalan dengan pandangan
Megawangi (2010:5),pendidikan karakter
siswa adalah untuk mengukir akhlak melalui
proses knowing thegood, loving the good, dan
acting the good. Yakni, suatu proses pendidikan
yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, sehingga akhlak mulia bias
terukir menjadi habit of the mind, heart,
andhands. Dengan demikian, kurang tepat jika
menganggap pendidikan karakter hanya urusan
mata pelajaran agama atau PKN. Pendidikan
karakter melekat pada mata pelajaran apa
pun.Bahkan, rasanya tidak adil jika
pendidikankarakter hanya dibebankan dan
menjadi tanggung jawab institusi sekolah.
Berdasarkan pernyataan sumber di atas
maka diketahui bahwa masalah kependidikan
dewasa ini harus kembali kepada fungsi
asalnya, yaitu menanamkan karakter positif
warga negara sesuai dengan fungsi pendidikan
yang tersurat dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal
3. Dalam UU tersebut dinyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
karakter serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dengan demikian ini
berrartri bahwa, karakter harus ditopang oleh
nilai-nilaimoral, etika, dan nilai-nilai budaya
lokal, agar terwujud kehidupan yang damai
(shanti) di dunia ini.
Menurut Diknas, (2010:5) mulai tahun
ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di In-
donesia harus menyisipkan delapan belas nilai-
nilai dalam pengembangan pendidikan budaya
dan karakter bangsa. Kedelapan belas nilai-nilai
dalam pendidikan karakter menurut Diknas
adalah (1) religius adalahsikap danperilaku
yang patuh dalam melaksanakan ajaranagama
yang dianutnya, toleran terhadappelaksanaan
ibadah agama lain, dan hiduprukun dengan
pemeluk agama lain. (2) jujur adalah perilaku
yang didasarkan pada upayamenjadikan dirinya
sebagai orang yang selaludapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, danpekerjaan, (3) toleransi
adalah sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap,
dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya, (4) disiplin adalah tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan, (5) kerja
keras tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan, (6) kreatif adalah berpikir dan
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil barudari sesuatu yang telah dimiliki,
(7) mandiri adalah sikap dan perilaku yang
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas, (8) Demokratis
adalah cara berfikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya
dan orang lain, (9) rasa ingin tahu adalah
sikapdan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar, (10) semangat Kebangsaan
adalahcara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negaradi atas kepentingan diri dan
kelompoknya, (11)cinta tanah air adalah cara
berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara
di atas kepentingan diri dan kelompoknya, (12)
menghargai prestasi adalah sikap dantindakan
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yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan or-
ang lain, (13) bersahabat/komunikatif adalah
sikap dan tindakan yang  mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain, (14) cinta damai
adalah sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain, (15)
gemar membaca adalah kebiasaan
menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi
dirinya, (16) peduli lingkungan adalah sikap
dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya,
dan mengembangkan upay-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi, (17) peduli sosial adalah sikap
dantindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan dan (18) tanggung jawab adalah
sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial
danbudaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
Berdasarkan apa yang tersurat di dalam
Kurikulum Diknas di atas, diketahui bahwa
delapan belas indikator pendidikan karakter di
atas sangat relevan dengan konsep ajaran
TriKaya Parisudha. Lickona, (1991:43)
menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah
suatu usaha yang disengaja untukmembantu
seseorang sehingga ia dapat memahami,
memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika
yang inti.
 Pendidikan karakter menurut Kertajaya
(2010:17) adalah ciri khas yang dimiliki oleh
suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut
adalah asli dan mengakar pada keperibadian
benda atau individu tersebut, serta merupakan
“mesin” yang mendorong bagaimana seorang
bertindak, bersikap, berucap, dan merespon
sesuatu. Terkait dengan karakter, Dantes
(2014:72) menyatakan bahwa pendidikan
teknohumanistik merupakan pendidikan yang
mentransformasikan sains, teknologi, dan
nilainilai keadaban yang didasarkan pada
prinsip-prinsip dasar harkat kemanusiaan.
Dalam pelaksanaannya, pendidikan
teknohumanistik mengacu pada pendidikan
karakter yang efektif dengan prinsip sebagai
berikut. Pendidikan teknohumanistik
hendaknya mengembangkan “core ethic
values”sebagai basis karakter kemanusiaan
yang baik. Dasar pendidikan teknohumanistik
berawal dari prinsip-prinsip filsofi, yang secara
objektif menganggap bahwa nilai-nilai etika
yang murni atau inti, seperti kepedulian,
kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab, dan
rasa hormat pada diri sendiri dan orang lain
adalah sebagai basis daripada karakter yang
baik yang mendasari penguasaan sains dan
teknologi yang makin kompleks, (b) Karakter
dan pendidikan teknohumanistik harus
didefinisikan secara komprehensif, termasuk
pikiran, perasaan,dan perilaku. Dalam program
pendidikan karakter sebagai inti pendidikan
teknohumanistik yang umumnya menyentuh
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dan
metakognitif mengandung makna yang lebih
luas, dan akhirnya dapat menyangkut aspek
perilaku dalam pendidikan moral. Pendidikan
teknohumanistik berdasarkan penguasaan sains
dan teknologi yang dilandasi dasar yang kokoh
pada pemahaman kepedulian tentang nilai-nilai
etika dasar dan tindakan atas dasar nilai-nilai
etika yang inti.(c) Dalam kaitan dengan
pendidikan formal, pendidikan
teknohumanistik yang efektif menurut niat yang
sungguh-sungguh, proaktif, dan melakukan
pendekatan yang komprehensif yang dapat
mengacu nilai-nilai inti pada semua tahap
kehidupan sekolah. Sekolah-sekolah dalam
melakukan pendidikan teknohumanistik,
seyogianya disorot melalui lensa moral dan
lihat bagaimana sebenarnya sesuatu yang
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berpengaruh terhadap nilai-nilai di sekolah dan
karakter peserta didik. (d) Sekolah harus
menjadi “a caring community”. Sekolah itu
harus merupakan dirinya sebagai lembaga
pendidikan yang memiliki karakter yang baik.
Pernyataan Dantes di atas berkaitandengan nilai
etika yang terkait dengan ajaran tri hita karana
sehingga diharapkan dapat dijadikan sebagai
dasar penguatan pendidikan karakter.
Berdasarkan uraian dan pendapat para
pakar di atas, maka jika dikaitkan dengan paka
salah satu ajaran Hindu yang dapat digunakan
sebagai dasar penguatan karakter adalah ajaran
tri hita karana, karena di dalam konsep ajaran
tri hita karana telah mengcover ke 18 indikator
pendidikan karakter. Tri hita kara diasumsikan
dapat digunakan sebagai landasan penguatan
pendidikan karakter (PPK), karena di dalam
ajaran tri hita karana berisikan landasan dasar
ajaran untuk dapat mencapai 5 aspek penguatan
pendidikan karakter (PPK). Pada aspek religius
misalnya di dalam ajaran tri hita karana umat
Hindu diajarkan untuk selalu menjalin
hubungan yang harmonis dengan sang pencipta
Tuhan Yang Maha Esa/Ida Hyang Widhi Wasa
melalui tata cara ritual yang dilaksanakan oleh
umat Hindu secara Nitya Karma Puja dan
Naimitika Karma Puja (yadnya yang dilakukan
setiap hari dan yadnya yang dilakukan
berdasarkan hari dan tahun).
Dalam hal cinta kebersihan ajaran tri
hita karana telah menuntun umat Hindu untuk
selalu menjalin hubungan yang harmonis
dengan alam lingkungan. Dalam hal ini dapat
diartikan bahwa cinta kebersihan dan
lingkungan Penanaman rasa cinta kebersihan
ditunjukkan pada 2 hal, yaitu menjaga
kebersihan diri sendiri dan kebersihan
lingkungan. Kebersihan terhadap diri sendiri
dimaksud agar membentuk pribadi sehat dan
jiwa kuat. Sikap jujur Sikap jujur memberikan
dampak positif terhadap berbagai sisi
kehidupan, di masa sekarang ataupun akan
datang. Kejujuran merupakan investasi sangat
berharga dan modal dasar bagi terciptanya
komunikasi efektif dan hubungan yang sehat.
Anak sebagai pribadi jujur dan peka terhadap
berbagai rangsangan berasal dari lingkungan
luar dapat memiliki hubungan yang harmonis
dan komunikasi baik terhadap orang lain. Dari
hubungan seperti ini akan tercipta rasa saling
percaya di antara keduanya. Pada masa sekolah
inilah merupakan saat ideal guru menanamkan
nilai kejujuran pada siswa. Sikap peduli
merupakan sikap dan tindakan selalu ingin
memberi bantuan kepada orang lain dan yang
membutuhkan.
Kepedulian anak dapat ditanamkan di
sekolah melalui berbagai cara. Misal saat ada
teman kelas sakit maka dapat menjenguk atau
juga mengumpulkan uang dari teman-teman
satu kelas kemudian dibelikan sesuatu sebagai
bawaan saat menjenguk sebagai wujud
kepedulian. Hal ini  merupakan perwujudan tri
hita karana dalam hal menjalin hubungan yang
harmonis antara sesame manusia. Dengan
adanya sikap peduli yang melekat dalam diri
anak sejak dini maka akan disenangi oleh
banyak teman. Dan saat si anak tiba-tiba sedang
dalam keadaan sulit pasti akan ada yang mau
mengulurkan tangan dan segera membantunya.
Rasa cinta tanah air Cinta tanah air atau
nasionalis adalah cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan menempatkan kepentingan bangsa
dan negara di atas kepentingan pribadi maupun
kelompok. Karakter nasionalis dapat
ditanamkan melalui beberapa hal, diantaranya
melalui upacara bendera. Dengan
ditanamkannya sikap nasionalis ini, saat
dewasa terjadi ancaman terhadap negara ia akan
menjadi orang yang rela berkorban dan berani
memosisikan diri di barisan paling depan demi
menjaga dan menyelamatkan negara tercinta.
Melalui penanaman kelima karakter di
lingkungan sekolah ini, harapannya anak dapat
tumbuh menjadi pribadi yang memiliki
kecerdasan intelektual dan cara bersikap yang
prima. Menjadi pribadi memiliki ilmu dan
pengetahuan tinggi saja tentu tidak cukup, anak
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juga harus dibekali dengan sikap atau karakter
baik.
III. PENUTUP
Penguatan pendidikan karakter (PPK)
adalah merupakan program pemerintah yang
dicanangkan oleh Jokowi dan Jusup Kalla di
Tahun 2019. Adapun tujuan dari PPK tersebut
antara lain: (1) membangun dan membekali
peserta didik sebagai generasi emas Indonesia
Tahun 2045 guna menghadapi dinamika
perubahan di masa depan, (2) mengembangkan
platform pendidikan nasional yang meletakkan
pendidikan karakter sebagai jiwa utama dengan
memperhatikan keberagaman budaya Indone-
sia, dan (3) merevitalisasi dan memperkuat
potensi dan kompetensi ekosistem pendidikan.
     Mengingat pesatnya perkembangan
teknologi informasi tentu harus menjadi
pemikiran kita bersama, karena perkembangan
teknologi informasi pasti akan membawa
dampak positif dan negatif bagi perkembangan
dunia pendidikan Indonesia. Segi positifnya
sudah pasti perkembangan teknologi informasi
dapat dijadikan landasan di dalam mnguatkan
pendidikan karakter, dan dari segi negatif tentu
akan dapat merusak karakter para peserta didik
yang selama ini sudah dibentuk melalui
pendidikan karakter yang juga telah
dicanangkan oleh pemerintah di bidang
pendidikan.
Dalam hal memberikan penguatan
terhadap pendidikan karakter, tentu harus
dicarikan landasan yang kuat untuk
membangun aspek-aspek penguatan karakter
seperti: (1) religious, (2) Nasionalis, (3)
Mandiri, (4) integritas dan gotong royong. Di
dalam ajaran Hindu salah satu konsep ajarannya
yang sudah diakui dunia di dalam mencapai ke
lima aspek PPK di atas yaitu ajaran atau tradisi
tri hita karana, sebagai bentuk kearifan lokal
yang dipedomani oleh umat Hindu di dalam
kehidupan beramasyarakat, beragama, berngsa
dan bernegara.
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